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Abstract 
The concept of inequality is a prerequisite for solving problems in other mathematical contexts 
such as in linear programming, expressing the domain of functions, compiling trigonometric 
equations, and also optimizing geometric analytic. However, the teaching materials for this 
topic is very few and there are also some misconceptions of students in solving linear 
inequalities. One of the alternatives for this problem is to develop a teaching material model 
with a didactic micro-orientation which contains an understanding of the concept of linear 
inequality based on NCTM (National Council of Teachers of Mathematics). This research is 
classified as design and development research (DDR). Based on the validation results, this 
teaching material model is very feasible to use with an average score of 3.28. Each indicator 
regarding the suitability of concept descriptions in NCTM-based teaching materials with 
Kompetensi Inti and Kompetensi Dasar, indicators of competency achievement, and 
mathematics learning objectives. Furthermore, the stages of NCTM-based teaching materials 
are presented clearly so that they are easy to understand, the presentation flow is presented 
coherently, the questions are presented according to the concept, the presentation of the 
findings at the beginning of the presentation of the concept of inequality is interesting.  
Keywords : Teaching Material Model, Understanding The Concept Of Linear Inequality, 
And Micro Didactic 
 
PENDAHULUAN 
Pertidaksamaan merupakan konsep yang 
kaya, sering digunakan dalam berbagai 
konteks matematika dan juga dalam situasi 
kehidupan sehari-hari. Karakteristiknya 
ditemui sejak kelas 1 SD yaitu ketika peserta 
didik  membandingkan dua buah bilangan 
hingga memperkirakan luas daerah di tingkat 
perguruan tinggi. Konsep pertidaksamaan 
juga banyak ditemui pada konteks matematika 
lainnya, bahkan sebagai prasyarat untuk 
menyelesaikan permasalahan seperti pada 
pemrograman linear, mengekspresikan 
domain fungsi, menyusun persamaan 
trigonometri, dan juga optimasi pada analitik 
geometri. Karenanya, karakteristik 
pertidaksamaan memainkan peran yang 
penting dalam pembelajaran matematika 
(Almog & Ilany, 2012, p.348).  
Kurikulum di Indonesia mengenalkan 
istilah pertidaksamaan pertama kali pada 
peserta didik Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) kelas VII, yaitu pada kompetensi 
menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel (Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 37 Tahun 2018). Topik 
pertidaksamaan tersebut dalam buku ajar 
terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia tahun  2018 
disajikan dalam bab yang sama dengan 
persamaan linear satu variabel (PLSV), 
menjadi subtopik pertidaksamaan linear satu 
varibel (PTLSV). 
Konsep pertidaksamaan linear satu 
variabel dalam buku ajar diawali dengan 
menyajikan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan pertidaksamaan, 
memberikan perbedaan himpunan 
penyelesaian pada persamaan dan 
pertidaksamaan menggunakan garis bilangan, 





Kemudian menuliskan sebuah pernyataan 
(kalimat) menjadi model matematika 
pertidaksamaan linear satu variabel atau 
sebaliknya, membuat situasi atau masalah 
sehari-hari berdasarkan model matematika 
pertidaksamaan linear satu variabel,  
menggambarkan himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
garis bilangan atau sebaliknya, menulis model 
pertidaksamaan linear satu variabel dari 
sebuah garis bilangan.   
Bagian kedua, menyelesaikan masalah 
pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
menggunakan sifat-sifat ketidaksamaan, 
kemudian menuliskan himpunan 
penyelesaiannya dalam model matematika 
dan menggambarkan penyelesaiannya dalam 
garis bilangan. 
Berdasarkan jawaban peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pertidaksamaan linear 
satu variabel ditemukan beberapa kelemahan 
pemahaman konsep atau adanya konsep dari 
pertidaksamaan yang tidak muncul.  
Diantaranya, kelemahan dalam 
memahami kata “sekurang-kurangnya”, 
diduga kata sekurang-kurangnya berarti 
kurang dari (<). Hal ini dapat disebabkan 
dalam pembelajaran pengenalan simbol-
pertidaksamaan tidak diberikan contoh 
kalimat lain untuk menjelaskan simbol kurang 
dari (<) atau lebih dari (>). Kemudian, 
kelemahan dalam menyelesaikan masalah 
pertidaksamaan dan representasi dalam garis 
bilangan. Ditemukan  pula beberapa peserta 
didik tidak menuliskan representasi himpunan 
penyelesaian pada garis bilangan seperti 
perintah soal, diduga peserta didik tidak 
membaca perintah soal dan tidak memahami 
perintahnya, dan cara menggambar himpunan 
penyelesaian pada garis bilangan masih 
kurang tepat. 
Dalam menyelesaikan pertidaksamaan 
yang berhubungan dengan himpunan 
bilangan cacah, ditemukan beberapa 
himpunan penyelesaian yang dijawab oleh 
peserta didik bukan berasal dari himpunan 
bilangan cacah. Diduga peserta didik tidak 
membaca perintah soal dengan seksama atau 
tidak memahami himpunan bilangan cacah. 
Hal ini dapat disebabkan dalam mempelajari 
pertidaksamaan ini, peserta didik tidak 
dibekali dengan pengenalan jenis-jenis 
bilangan. Ditemukan pula beberapa langkah 
yang keliru dalam menyelesaikan soal 
tersebut, yaitu ketika menyederhanakan 
bentuk pecahan menjadi bentuk aljabar biasa. 
Diduga peserta didik belum memahami 
konsep tentang koefisien, konstanta, dan 
variabel. Beberapa peserta didik juga belum 
mampu melakukan manipulasi aljabar pada 
soal ini. Beberapa peserta didik sudah mampu 
menerapkan sifat dari pertidaksamaan, yaitu 
ketika membagi atau mengali kedua ruas 
dengan bilangan negatif maka tanda 
pertidaksamaannya berubah arah. 
Penyelesaian masalah pada soal cerita 
menunjukkan kelemahan peserta didik dalam 
memahami kalimat dari soal cerita tersebut. 
Makna dua buah bilangan berurutan ditulis 
dalam dua variabel yang berbeda, sehingga 
kedua bilangan tersebut tidak memiliki 
hubungan. Contohnya bilangan pertama 
disimbolkan dengan huruf k dan bilangan 
kedua disimbolkan dengan huruf l. Ada pula 
yang menuliskan hubungan keduanya dalam 
bentuk pecahan. Peserta didik yang 
menunjukkan jawaban benar, ada yang tidak 
menuliskan langkah-langkah 
penyelesaiannya. Selanjutnya, ditemukan 
kelemahan peserta didik ketika 
menghubungkan masalah pertidaksamaan 
dengan konsep luas segitiga. Diduga peserta 
didik kurang berlatih untuk menghubungkan 
berbagai materi dalam matematika. 
Kesalahan atau kekeliruan yang 
dilakukan peserta didik bukan hanya 
diakibatkan karena mereka kurang teliti, tetapi 
bisa juga diakibatkan penyampaian oleh guru 
tidak dipahami dengan benar. Pemahaman 
yang salah ini dapat menghambat proses 
belajar peserta didik (Ang dan Syahrill, 2014). 
Kekeliruan yang dialami oleh peserta didik 
sulit untuk dihapus dan tidak boleh dibiarkan 
berlarut-larut karena dapat menjadi hambatan 
belajar, pendidik harus mengetahui apakah 
peserta didik memahami dengan benar apa 
yang telah disampaikan guru dan bagaimana 
dugaan awal peserta didik terhadap suatu 
konsep sebelum mempelajari topik tersebut 





pertidaksamaan ini harus diselesaikan pula 
dari dasarnya, yaitu sejak peserta didik 
mempelajari PTLSV.  
Penting bagi pendidik untuk mengetahui 
cara berpikir peserta didik tentang konsep 
matematika yang mereka pelajari, baik yang 
benar maupun yang salah, dan memperhatikan 
kemungkinan penyebab kesalahan secara 
umum (Almog & Ilany, 2012, p.347, ). 
Pengetahuan seorang pendidik tentang cara 
berpikir peserta didiknya sangat membantu 
dalam pengembangan kegiatan pembelajaran 
(Even & Tirosh, 2002) dan mencegah serta 
memperbaiki kekeliruan dan miskonsepsi 
tersebut (Nasser, 2015, p.34).  
Peserta didik di kelas memiliki ide dan 
konsep matematika yang telah mereka 
bangun, pengalaman hidup juga berperan 
dalam proses pembelajaran mereka. Hal ini 
dapat diperhitungkan guru dalam perencanaan 
pembelajaran dan dapat menerapkan model 
pengajaran yang menekankan konseptual 
pemahaman untuk mengatasi kekeliruan 
tersebut (Frank, Kazemi & Battey, 2007).   
Selain itu, visi dalam prinsip dan standar 
pembelajaran matematika sekolah yang telah 
ditetapkan oleh National Council of Teachers 
of Mathematics  (NCTM, 2000, p.20) adalah 
belajar matematika dengan pemahaman, 
sehingga peserta didik dapat menggunakan 
pengetahuan matematika yang dimilikinya 
dalam situasi baru. Hal ini juga dipertegas 
dalam Permendiknas Nomor 22 
(Permendiknas, 2006, p.106), bahwa satu di 
antara tujuan pelajaran matematika adalah 
peserta didik memiliki kemampuan untuk 
memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan beberapa kekeliruan 
pemahaman konsep pertidaksamaan pada 
penelitian-penelitian sebelumnya, 
pemahaman konsep PTLSV ini dipandang 
perlu untuk dikembangkan supaya tidak lagi 
menimbulkan kekeliruan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah 
pertidaksamaan, karena PTLSV ini 
merupakan dasar atau prasyarat untuk 
mempelajari topik pertidaksamaan lainnya, 
seperti pertidaksamaan kuadrat, 
pertidaksamaan rasional, dan pertidaksamaan 
nilai  mutlak.  Namun, pengembangan 
pemahaman konsep pertidaksamaan ini masih 
jarang ditemukan (Bazzini & Tsamir, 2001, 
p.138; Boero & Bazzini, 2004, p.140; Almog 
& Ilany, 2012, p.349). Oleh karena itu, 
peneliti ingin mengembangkan suatu model 
bahan ajar untuk memfasilitasi pemahaman 
konsep materi pertidaksamaan. 
Satu di antara alternatif untuk 
mengantisipasi munculnya masalah dalam 
pembelajaran konsep pertidaksamaan adalah 
dengan melibatkan konteks dunia nyata 
sehingga dapat menjadi pengalaman 
pembelajaran yang bermakna bagi peserta 
didik (Wubbels, 1997; Panhuizen, 2000; 
2001; 2003) atau yang dikenal dengan RME 
(Realistic Mathematics Education) yaitu 
dengan merancang suatu pembelajaran yang 
mengklarifikasi bagaimana suatu konten 
secara terbatas disajikan tetapi proses 
pembelajaran tetap terjadi (micro didactic). 
Perspektif micro didactic  menjelaskan 
bagaimana di dalam konteks satu atau dua 
pelajaran dapat terjadi pergeseran pemahaman 
dan kemampuan. Di proses ini, model yang 
berasal dari situasi konteks dan yang berfungsi 
sebagai jembatan ke tingkat pemahaman yang 
lebih tinggi memiliki peran kunci. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam Permendiknas Nomor 22 
(Permendiknas, 2006, p.105), pembelajaran 
matematika sebaiknya dimulai dengan 
memberikan sebuah situasi yang mengajak 
peserta didik untuk menyelesaikan masalah  
yang ada (contextual problem), disertai 
bimbingan secara bertahap supaya mampu 
menguasai konsep matematikanya. 
Berdasarkan fakta-fakta ini maka peneliti 
melihat pendekatan micro didactic dapat 
digunakan untuk mengembangkan model 
bahan ajar yang memuat pemahaman konsep 
pertidaksamaan linear pada peserta didik di 
SMP kelas VII. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian desain didaktis (didactical Design 





Suryadi (2011) menjelaskan bahwa  didactical 
design research merupakan rancangan proses 
berpikir yang dilakukan guru untuk mengatasi 
terjadinya learning obstacle yang mungkin 
muncul dari peserta didik pada 3 fase 
pembelajaran yaitu sebelum, pada saat 
pembelajaran dan setelah pembelajaran itu 
terjadi. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mendeskripsikan pengembangan model bahan 
ajar berorientasi micro didactic yang memuat 
pemahaman konsep pertidaksamaan linear.   
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa data 
kualitatif yang diperoleh dari angket respon 
atau saran dari ahli, analisis hasil belajar, dan 
studi dokumentasi. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah (1) Guru pengajar bidang 
study matematika dan (2) peserta didik yang 
telah mendapat materi pertidaksamaan linear. 
Ada tiga tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu :  (1) tahap persiapan 
(awal), (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap 
akhir 
Tahap Persiapan 
Untuk mengembangkan model bahan 
ajar berorientasi micro didactic yang memuat 
pemahaman konsep pertidaksamaan linear, 
maka langkah awal adalah mengidentifikasi 
masalah sehingga penelitian ini dipandang 
perlu untuk  dilakukan. Peneliti melakukan 
analisis pada model bahan ajar yang 
digunakan guru dan bagian penyelesaian 
permasalahan pertidaksamaan oleh peserta 
didik yang tidak sesuai dengan konsep 
pertidaksamaan menggunakan teknik studi 
dokumentasi.  
Kemudian peneliti memberikan soal 
dari buku paket Matematika kepada 22 
peserta didik kelas VII SMP Bina Mulia 
Pontianak. Kemudian dari hasil pekerjaan 
peserta didik ditemukan beberapa kelemahan 
pemahaman konsep atau adanya konsep dari 
pertidaksamaan yang tidak muncul.  
Berdasarkan TIMSS (2011, p.137) 
kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan soal bentuk pertidaksamaan 
linear satu variabel masih rendah. Hal 
tersebut kemudian menjadi pertimbangan 
bagi peneliti untuk melakukan 
pengembangan karakteristik pemahaman 
konsep pertidaksamaan linear dalam 
pelaksanaan rancangan micro didactic. 
Pengembangan karakteristik pemahaman 
konsep pertidaksamaan linear ini berupa 
daftar isi dan model bahan ajar yang memuat 
prinsip belajar dengan pemahaman konsep 
dari NCTM.  
Peneliti juga mengidentifikasi 
karakteristik peserta didik dengan tujuan agar 
hasil produk yang dikembangkan ini sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dan tepat 
sasaran. Identifikasi karakteristik peserta 
didik diperoleh dari teori dan observasi awal 
di SMP Bina Mulia Pontianak. Peserta didik 
SMP merupakan masa remaja, masa dari 
anak-anak beralih ke dewasa. Pada tahap ini 
remaja mulai berfikir logis, sudah bisa 
memahami sesuatu yang konkret ke abstrak,  
walaupun demikian, diperlukan adanya 
tahapan-tahapan adaptasi. Setiap peserta 
didik memiliki perkembangan intelektual 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu 
didukung dengan  pembelajaran pemahaman 
konsep yang mendukung proses 
perkembangan intelektual tersebut 
Kemudian peneliti mendeskripsikan 
tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengembangkan model bahan ajar yang 
memuat pemahaman konsep pertidaksamaan 
berdasarkan NCTM melalui rancangan 
pelaksanaan micro didactic.   
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan semua material yang digunakan 
untuk mendukung maupun membantu proses 
pengembangan produk. Terdapat tiga jenis 
sumber bahan yang digunakan dalam 
pengembangan ini yaitu: (1). Bahan yang 
relevan dengan produk yang akan dihasilkan. 
(2). Semua bahan yang relevan dengan proses 
pembelajaran. (3). Semua bahan yang relevan 
disesuaikan dengan teknik penyampaian yang 
disajikan dalam bahan ajar yang digunakan. 
Sumber-sumber pengembangan produk ini 
adalah kompetensi inti (KI) dan kompetensi 
dasar (KD) yang terdapat dalam silabus dan 
referensi lain yang sesuai dengan tujuan 





Pada tahap ini dilakukan pembuatan 
dokumen perencanaan, yaitu pembuatan 
kebutuhan  dan  dokumen naskah , dan 
dokumen kelayakan. Kebutuhan naskah 
meliputi Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan buku paket 
Matematika pegangan guru dan peserta didik.  
Dokumen naskah meliputi indikator 
pemahaman konsep menurut NCTM, 
indikator pencapaian kompetensi dasar, dan 
tujuan pembelajaran. Dan dokumen kelayakan 
berupa kisi-kisi dan angket untuk para ahli 
materi.  
Selanjutnya pada tahap ini dilakukan 
sumber-sumber pendukung dalam 
mengembangkan produk daftar isi dan model 
bahan ajar berupa sumber belajar dan teori-
teori pendukung. Proses tersebut dimulai dari 
mengidentifikasi kelemahan atau 
ketidakmunculan konsep pertidaksamaan 
linear satu varibel pada hasil belajar peserta 
didik. Selanjutnya memilih sumber belajar 
yaitu buku paket matematika pegangan guru 
dan peserta didik yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
edisi 2018. Mengumpulkan  teori 
pembelajaran yang mendukung 
pengembangan model bahan ajar berorientasi  
micro didactic yang memuat pemahaman 
konsep pertidaksamaan linear  yaitu buku 
Principles and Standard for School 
Mathematics yang diterbitkan oleh National 
Council of Teachers of Mathematics. 
Peneliti juga melakukan diskusi 
dengan dosen pembimbing untuk aspek 
penentuan indikator pencapaian kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, dan indikator 
pemahaman konsep menurut NCTM. Selain 
itu untuk memperoleh saran dan masukan 
pada aspek pengembangan daftar isi dan 
model bahan ajar ini peneliti juga berdiskusi 
dengan teman-teman sejawat (rekan guru). 
Kemudian melakukan konsultasi dengan ahli 
materi.   
Untuk mengetahui kualitas produk  
pada penelitian ini  dilakukanlah sebuah uji 
coba produk. Produk berupa daftar isi dan 
model sebuah bahan ajar yang  akan lebih 
berkualitas apabila di uji coba dan revisi. 
Adapun tahapan uji coba produk modul yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
alpha, sedangkan uji beta tidak dilakukan. Uji 
alpha yang dilakukan pada tahap ini, daftar isi 
dan model bahan ajar yang dikembangkan 
akan divalidasi oleh satu orang ahli dan dua 
guru senior yang menguasai bidangnya 
menggunakan instrumen yang telah disusun 
sebelumnya. Selanjutnya dilakukan revisi 
sesuai dengan masukan dari validator tersebut.  
Tahap Akhir 
Pada tahap ini, peneliti 
mengkomunikasikan hasil dan membuat 
kesimpulan mengenai hasil pengembangan 
model bahan ajar berorientasi  micro didactic 
yang memuat pemahaman konsep 
pertidaksamaan linear yang telah dilakukan 
pada peserta didik  kelas VII SMP Bina Mulia 
tahun pelajaran 2019/2020. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berikut merupakan hasil validasi yang 
dikumpulkan dari Bapak/Ibu ahli untuk 
mengetahui kelayakan daftar isi dan model 
bahan ajar pertidaksamaan linear berdasarkan 
prinsip pemahaman konsep National Council 
of Teachers of Mathematics (NCTM).  
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini kemudian diolah 
secara statistik disajikan dalam tabel berikut 
ini:  
Tabel 1. Hasil Analisis Data Validasi Kelayakan Model Bahan Ajar 




1 Kesesuaian uraian konsep di bahan ajar berdasarkan 





2 Kesesuaian konsep di bahan ajar berdasarkan NCTM 
dengan indikator pencapaian kompetensi dasar 11 3,67 
3 Kesesuaian konsep di bahan ajar berdasarkan NCTM 
dengan tujuan pembelajaran 11 3,67 
4 Tahapan dalam bahan ajar berdasarkan NCTM 
disajikan secara jelas sehingga mudah dipahami 8 2,67 
5 Keruntutan alur penyajian konsep dalam bahan ajar 
berdasarkan NCTM  10 3,33 
6 Kesesuaian soal dengan konsep pertidaksamaan yang 
disajikan 
9 3 
7 Kemenarikan penyajian penemuan pada awal 
penyajian konsep pertidaksamaan 
11 3,67 
8 Kesesuaian penggunaan tabel, gambar, dan simbol 
yang menunjang konsep pertidaksamaan  9 3 
9 Pengemasan konsep sesuai dengan pendekatan 
keilmuan yang bersangkutan yaitu indikator 
karakteristik konsep dari NCTM 
8 2,67 
10 Sajian mendorong rasa keingintahuan peserta didik  10 3,33 
11 Sajian mendorong terjadinya interaksi peserta didik 
dengan sumber belajar 
10 3,33 
12 Sajian mendorong peserta didik membangun 
pengetahuannya sendiri 
10 3,33 
13 Sajian mendorong peserta didik belajar secara 
berkelompok 
10 3,33 
 JUMLAH 42.67 
 RATA-RATA 3.28 
 KETERANGAN Sangat Layak 
 PENILAIAN SECARA UMUM Baik 
 
Pembahasan 
Secara kualitatif diperoleh hasil bahwa 
model bahan ajar ini layak digunakan. Setiap 
indikator mengenai kesesuaian uraian konsep 
dalam bahan ajar berbasis NCTM dengan KI 
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi 
Dasar), indikator pencapaian kompetensi, dan 
tujuan pembelajaran matematika. Selanjutnya 
tahapan bahan ajar berbasis NCTM disajikan 
dengan jelas sehingga mudah dipahami, alur 
penyajian disajikan secara runtut, soal-soal 
yang disajikan sesuai dengan konsep, 
penyajian temuan di awal penyajian konsep 
ketimpangan menarik. 
Adapun urutan dalam penyajian konsep 
pertidaksamaan linear satu variabel untuk 
peserta didik SMP yaitu melakukan 
perbandingan dua benda, mengenal jenis-jenis 
bilangan, membandingkan dua bilangan 
dengan simbol-simbol matematika = (sama 
dengan), < (kurang dari), > (lebih dari), ≤ 
(kurang dari sama dengan), ≥ (lebih dari sama 
dengan),  menggambarkan solusi 
ketaksamaan pada garis bilangan, menuliskan 
anggota himpunan penyelesaian ketaksamaan. 
Bagian kedua, mengidentifikasi contoh 
dan non contoh konsep pertidaksamaan linear 
dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik 
membuat contoh dan non contoh  konsep 
pertidaksamaan linear dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Bagian ketiga, mengenal konsep 
pertidaksamaan linear satu variabel dan 
representasi matematis. Pada bagian ini 





makna simbol-simbol pertidaksamaan, 
menuliskan pernyataan yang memuat konsep 
pertidaksamaan linear satu variabel dalam 
bentuk model matematika dan garis bilangan, 
dan sebaliknya. 
Bagian keempat, melakukan penyelesaian 
atau solusi untuk permasalahan pada konsep 
pertidaksamaan linear satu variabel.     
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan indikator-indikator 
pemahaman konsep berdasarkan NCTM, 
pengembangan model bahan ajar berorientasi 
micro didactic yang memuat konsep 
pertidaksamaan linear menyajikan bahan ajar 
yang berhubungan erat dengan peserta didik 
dan layak digunakan.  
Bahan ajar yang selama ini digunakan 
oleh guru masih perlu dikembangkan karena 
beberapa indikator pemahaman konsep belum 
muncul dalam pembahasan, yaitu penjelasan 
mengenai materi sebelumnya yang 
berhubungan dengan pertidaksamaan seperti 
jenis-jenis bilangan dan himpunan, 
memberikan contoh dan non contoh 
pertidaksamaan, dan memberikan berbagai 
contoh representasi, seperti representasi dari 
model matematika ke dalam bahasa tulisan, 
representasi dari model matematika ke garis 
bilangan, dan representasi dari garis bilangan 
ke dalam bahasa tulisan.    
Beberapa kekeliruan yang dilakukan 
peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan PTLSV, antara lain kurang 
mampu memahami kata “sekurang-
kurangnya”, kurang memahami makna 
himpunan penyelesaian dalam 
pertidaksamaan linear, kurang mampu 
merepresentasikan himpunan penyelesaian ke 
dalam garis bilangan. Ditemukan pula 
beberapa kesalahan dalam menyederhanakan 
bentuk dari pertidaksamaan, seperti dari 
bentuk pecahan menjadi bentuk aljabar biasa, 
sehingga ditemukan kekeliruan dalam 
memahami koefisien, variabel, dan konstanta. 
Konsep perkalian distributif masih lemah, 
sehingga penyelesaian PTLSV mengalami 
kekeliruan. Peserta didik juga mengalami 
kebingungan dalam menuliskan simbol dari 
dua buah bilangan berurutan dan belum 
mampu menghubungkan materi PTLSV 
dengan materi sebelumnya yang pernah 
dipelajari. Berdasarkan uji alpha (validasi) 
dari dua (2) guru senior dan satu (1) orang 
dosen model bahan ajar yang dikembangkan 
sudah memuat pemahaman konsep 
pertidaksamaan linear. 
Saran 
Sebuah produk dapat digunakan dengan  
lebih efektif dalam pembelajaran jika guru 
menjelaskan terlebih dahulu tentang produk 
dan penggunaannya. Tujuannya agar peserta 
didik lebih mudah memahami isi materi yang 
disajikan dalam poduk bahan ajar ini. 
Penyampaian materi diawali dengan 
penjelasan tujuan pembelajaran sehingga 
peserta didik memiliki gambaran materi 
sebelum belajar. Keseluruhan komponen yang 
terdapat dalam produk diawali dengan 
mempelajari daftar isi, petunjuk, kompetensi, 
uraian materi, latihan, kunci jawaban, dan uji 
kompetensi harus dijelaskan oleh guru.    
Diskusikan dengan teman sebaya 
ataupun guru dapat membantu dalam 
memahami materi ataupun menjalankan 
produk bahan ajar ini. 
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